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Abstract. The mathematical literacy of students is still relatively low. However, until now, it is still a goal and a necessity as
a fundamental skill to solve problems in various contexts, especially in formulating, employing, and interpreting.
Previous studies have proven that model-eliciting activities effectively enhance mathematical literacy. On the other
hand, mathematical literacy is influenced by differences in self-regulated learning. Therefore, this study answers
whether implementing model-eliciting activities regarding self-regulated learning differences affects students’
mathematical literacy. This study used a quasi-experimental non-equivalent pretest and posttest design. Data
collection used a mathematical literacy test and a self-regulated learning questionnaire. The data analysis was a two-
way analysis of variance test followed by the Tukey test. The study showed that implementing model-eliciting activities
by considering differences in self-regulated learning affected students' mathematical literacy. Another finding is that
students with high self-regulated learning are better at mathematical literacy than those with low self-regulated
learning.
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Abstrak. Literasi matematika siswa masih tergolong rendah, namun sampai saat ini masih menjadi tujuan dan kebutuhan
sebagai keterampilan fundamental untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks khususnya dalam hal
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan. Peneliti-peneliti sebelumnya telah membuktikan model-eliciting
activities efektif untuk meningkatkan literasi matematika. Disisi lain, literasi matematika dipengaruhi oleh perbedaan
self-regulated learning. Oleh karena itu, penelitian menjawab rumusan masalah mengenai apa implementasi model-
eliciting activities dengan memperhatikan perbedaan self-regulated learning berpengaruh terhadap literasi
matematika siswa. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimental non-equivalent pretest dan posttest desain.
Pengumpulan data menggunakan tes literasi matematika dan kuisioner self-regulated learning. Analisis data yang
digunakan adalah uji analisis varians dua arah dan dilanjutkan uji Tukey. Temuan penelitian menunjukkan
implementasi model-eliciting activities dengan memperhatikan perbedaan self-regulated learning berpengaruh
terhadap literasi matematika siswa. Temuan lainnya adalah siswa yang memiliki self-regulated learning tinggi lebih
baik dalam literasi matematika dibanding siswa yang memiliki self-regulated learning rendah.

Kata Kunci - Model-Eliciting Activities, Literasi Matematika, Self-Regulated Learning.

1. PENDAHULUAN

Literasi matematika merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa dan menjadi fokus utama dalam
kurikulum di berbagai negara [1]. Menurut Program for International Student Assessment (PISA), literasi matematika
adalah keterampilan individu dalam pemikiran matematika, kinerja, dan refleksi diri dalam berbagai konteks [2].
Keterampilan ini tidak hanya mencakup pemahaman konsep dasar, tetapi juga keterampilan untuk menerapkan dan
menghubungkan matematika dengan situasi dunia nyata, baik yang melibatkan angka maupun tidak [3].

Dalam mempelajari matematika, siswa sekolah dasar menghadapi kesulitan dalam mengenali angka, rumus, dan
simbol matematika [4]. Literasi matematika diperlukan untuk memecahkan masalah kontekstual [5]. Penguasaan
literasi matematika dapat membangun motivasi positif dan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan dunia nyata
[6]. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan proses dan hasil penggunaan literasi matematika dalam pembelajaran
[71.

Hasil Program for International Student Assessment menunjukkan posisi Indonesia dalam peringkat internasional
masih rendah. Pada tahun 2022, Indonesia memperoleh skor 377, jauh di bawah rata-rata Organisation for Economic

Co-operation and Development yang mencapai 489, dan berada di peringkat ke-74 [2]. Skor ini menunjukkan bahwa
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Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam literasi matematika. Kemampuan yang rendah ini menyulitkan
banyak siswa untuk menerapkan pengetahuan matematika dalam konteks nyata [7].

Siswa sekolah dasar di Indonesia memiliki literasi matematika yang rendah [8]. Rendahnya literasi matematika ini
disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika secara utuh, sehingga siswa
cenderung hanya menghafal rumus dan mengerjakan soal-soal matematika, tidak didasari oleh pemahaman proses
yang benar [9]. Sebagian besar siswa dengan literasi matematika rendah juga mengalami kesulitan dalam mengaitkan
matematika dengan masalah dunia nyata [5], [6]. Dalam hal ini, siswa kesulitan untuk merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan solusi divergen yang sesuai [7], [10].

Model-eliciting activities dapat mendorong kemampuan berpikir dan penalaran siswa melalui pengembangan
model matematika yang merepresentasikan sistem konseptual dari pengalaman matematika [11]. Proses ini terdiri dari
lima tahap: pengajuan masalah, merespon, memahami, membuat model matematika, mempresentasikan hasil [12].
Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir dan pemodelan, model-eliciting activities membantu
pemahaman konsep dan prosedur sambil mengembangkan keterampilan pemodelan dan kreativitas matematika yang
relevan di berbagai bidang [13].

Self-regulated learning adalah keterampilan siswa dalam mengatur proses belajar mereka secara mandiri untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran [14]. Keterampilan ini mendorong siswa untuk menggunakan akal sehat sebelum
bertindak dan berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik [15]. Proses ini menekankan keterlibatan aktif dalam
mengelola memori dan strategi belajar [16], dan terdiri dari tiga fase: pemikiran ke depan, kinerja, dan refleksi diri
[14]. Dukungan untuk pembelajaran yang diatur sendiri meliputi tugas-tugas yang bermakna, instruksi yang jelas, dan
partisipasi aktif siswa [15].

Self-regulated learning harus dipertimbangkan dalam model-eliciting activities karena keduanya menekankan
kemandirian, refleksi, dan pemecahan masalah terbuka. [17] menunjukkan bahwa regulasi diri meningkatkan
keterampilan menyelesaikan soal cerita matematika. [18] dan [19] mengkonfirmasi bahwa strategi belajar mandiri
memperkuat efektivitas pemodelan dan pemecahan masalah berpikir tingkat tinggi. Selain itu, regulasi diri
mengurangi kecemasan matematika [20] dan perlu dikembangkan sejak dini [21]. [22] juga menyatakan bahwa
keberhasilan aktivitas pemodelan sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam meregulasi proses belajar mereka.
Oleh karena itu, mengintegrasikan regulasi diri merupakan komponen kunci dalam mengimplementasikan model-
eliciting activities.

Model-eliciting activities memiliki karakteristik pembelajaran yang dapat memfasilitasi literasi matematika siswa
[23]. Dalam hal ini, model-eliciting activities memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan konsep
matematika dalam pemecahan masalah dunia nyata, yaitu dengan tingkat self-regulated learning siswa [5]. Di sisi
lain, self-regulated learning merupakan faktor penting dalam meningkatkan literasi matematika karena siswa dapat
mengatur dirinya sendiri dan menggunakan daya nalarnya dalam belajar [24]. Oleh karena itu, tidak menutup
kemungkinan bahwa dengan memperhatikan self-regulated learning dalam pelaksanaan model-eliciting activities
dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa secara lebih optimal.

Berbagai penelitian telah membahas bagaimana model-eliciting activities dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis [25], kreativitas matematika [26], partisipasi siswa [27], kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematika [28], dan berpikir reflektif [29]. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum meneliti bagaimana
perbedaan self-regulated learning siswa mempengaruhi keefektifan model-eliciting activities. Sementara itu, [30]
menekankan pentingnya model inovatif dalam meningkatkan literasi matematika, dan [31], [32], serta [14]
menekankan peran penting dari self-regulated learning. Namun, interaksi antara keduanya masih jarang diteliti.
Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan meneliti bagaimana perbedaan self-regulated learning siswa
mempengaruhi keberhasilan model-eliciting activities dalam meningkatkan literasi matematika.

Oleh karena itu, berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini menekankan pada penerapan
model-eliciting activities terhadap literasi matematika dengan mempertimbangkan perbedaan self-regulated learning
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan atau penurunan literasi matematika berdasarkan
perbedaan self-regulated learning dengan mengimplementasikan model-eliciting activities. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada guru dalam merancang pembelajaran matematika yang lebih efektif
dengan mempertimbangkan karakteristik self-regulated learning siswa.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental non-equivalent pretest—
posttest, yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian diilustrasikan pada Gambar
1. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan model-eliciting activities terhadap
literasi matematika siswa, dengan mempertimbangkan perbedaan self-regulated learning. Selanjutnya, tahapan model-
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eliciting activities yang diimplementasikan terdiri dari lima langkah yang berbeda, seperti yang divisualisasikan pada
Gambar 2.
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Gambar 1. Desain penelitian
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Gambar 2. Tahapan model-eliciting activities [12]

Lima tahap model-eliciting activities diadaptasi dari [12]. Pertama, siswa membaca masalah lembar kerja untuk
membangun konteks (mengajukan masalah). Kedua, siswa menyimak pertanyaan yang diberikan (menanggapi
masalah). Ketiga, setiap kelompok memastikan pemahaman bersama tentang tugas tersebut (memahami masalah).
Keempat, siswa bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi (membuat model
matematika). Kelima, kelompok mempresentasikan model mereka setelah berdiskusi dan meninjau solusi mereka
(presentasi).

Teknik pengambilan sampel acak digunakan untuk memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol [33]. Kedua kelas
kemudian menerima perlakuan yang berbeda: kelas eksperimen diajar dengan menggunakan kegiatan yang
memunculkan model, sementara kelas kontrol menerima instruksi konvensional. Populasi penelitian ini terdiri dari
siswa kelas empat SD yang berjumlah 85 siswa. Sampel terdiri dari dua kelas: 27 siswa dari kelas 4A (kelompok
eksperimen) dan 28 siswa dari kelas 4B (kelompok kontrol).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan tes. Kuesioner mengukur kemampuan self-
regulated learning siswa dengan menggunakan skala Likert 5 poin. Indikator-indikator dari self-regulated learning -
pemikiran ke depan, kinerja, dan refleksi diri - diadaptasi dari [14]. Kisi-kisi kuesioner disajikan pada Tabel 1. Tingkat
self-regulated learning siswa dikategorikan ke dalam tiga tingkatan: rendah, sedang, dan tinggi. Instrumen tes terdiri
dari lima pertanyaan terbuka yang dirancang sesuai dengan indikator literasi matematika yaitu merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan, yang diadaptasi dari [2].

Tabel 1. Kisi-kisi kuesioner self-regulated learning

Nomor pertanyaan Total

Fase Indikator

*) )

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



4 | Page

Pemikiran ke depan Tugas analisis diri 1 2 2
Penetapan tujuan 9 32 2
Perencanaan strategis 33 34 2
Keyakinan motivasi diri 3 4 2
Efikasi diri 29 35 2
Ekspektasi hasil 5 36 2
Pendekatan internal 7 8 2
Orientasi tujuan 31 10 2
Total item fase pemikiran ke depan 16
Kinerja Kontrol diri 13 14 2
Instruksi diri 28 6 2
Khayalan 11 12 2
Pemfokusan perhatian 15 16 2
Strategi tugas 17 18 2
Pengamatan diri 19 20 2
Pencatatan diri 37 38 2
Eksperimen diri 27 22 2
Total item fase kinerja 16
Refleksi diri Penilaian diri 23 24 2
Evaluasi diri 26 30 2
Atribusi kasual 39 40 2
Reaksi diri 25 41 2
Kepuasan diri/efek 21 42 2
Adaptif-defensif 43 44 2
Total item fase refleksi diri 12
Total item skala self-regulated learning 44

Tabel 1 menyajikan kisi-kisi kuesioner pembelajaran yang diatur sendiri, yang terdiri dari tiga fase utama:
pemikiran ke depan, kinerja, dan refleksi diri. Instrumen ini mencakup total 44 butir pertanyaan, masing-masing terdiri
dari pernyataan positif (+) dan negatif (-). Fase pertama, forethought (16 item: 8 positif, 8 negatif), mencakup
komponen-komponen berikut: tugas analisis diri, penetapan tujuan, perencanaan strategis, keyakinan motivasi diri,
efikasi diri, ekspektasi hasil, pendekatan internal, dan orientasi tujuan. Fase kedua, kinerja (16 item: 8 positif, 8
negatif), meliputi kontrol diri, instruksi diri, imajinasi, pemfokusan perhatian, strategi tugas, observasi diri, pencatatan
diri, dan eksperimen diri. Fase ketiga, refleksi diri (12 item: 6 positif, 6 negatif), terdiri dari penilaian diri, evaluasi
diri, atribusi sebab akibat, reaksi diri, kepuasan diri/pengaruh, dan adaptif-defensif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) versi 26. Uji statistik yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji Shapiro-Wilk diterapkan
untuk menentukan apakah data terdistribusi normal, dan uji Levene digunakan untuk menguji homogenitas varians,
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 sebagai kriteria sebelum melakukan analisis varians (ANOVA) dua
arah. Selain itu, uji post hoc Tukey dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata variabel dependen antar kelompok.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memperoleh skor literasi matematika dan perbedaan pembelajaran yang diatur sendiri. Data
dikumpulkan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data perbedaan self-regulated learning dikumpulkan melalui
kuesioner, dan hasil perbedaan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil perbedaan self-regulated learning di kelas eksperimen dan kelas kontrol

Data mengenai perbedaan self-regulated learning antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada
Gambar 3. Pada kelas eksperimen, tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah, 13 siswa pada kategori sedang,
dan 14 siswa pada kategori tinggi. Pada kelas kontrol, terdapat 2 siswa yang berada pada kategori rendah, 17 siswa
pada kategori sedang, dan 19 siswa pada kategori tinggi. Dengan demikian, self~regulated learning siswa terdistribusi
dalam kategori sedang, tinggi, dan rendah. Skor literasi matematika masing-masing kelas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik deskriptif skor literasi matematika berdasarkan kelas dan self-regulated learning

Kelas Self-regulated learning Rata-rata Std. deviation N
Eksperimen Rendah 0.00 0.000 0
Sedang 27.38 4.053 13

Tinggi 28.79 4.526 14

Kontrol Rendah 18.00 0.000 2
Sedang 23.47 4.259 17

Tinggi 28.00 3.000 9

Total Rendah 18.00 0.000 2
Medium 25.17 4.549 30

Tinggi 28.48 3.941 23

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa dengan self-regulated learning yang tinggi memiliki rata-rata skor literasi
matematika tertinggi di kelas eksperimen (28,79) dan kelas kontrol (28,00), diikuti oleh siswa dengan tingkat sedang
dan rendah. Standar deviasi di kelas eksperimen lebih besar pada tingkat sedang (4,053) dan tinggi (4,526)
dibandingkan dengan kelas kontrol (4,259 dan 3,000), yang mengindikasikan bahwa penerapan model-eliciting
activities menghasilkan variasi hasil belajar yang lebih besar. Hal ini berarti bahwa pengaruh model pembelajaran ini
lebih beragam tergantung pada perbedaan regulasi diri siswa. Sementara itu, standar deviasi = 0,000 pada level rendah
menunjukkan tidak adanya variasi skor, kemungkinan disebabkan oleh jumlah siswa yang berada pada kategori ini
sangat sedikit. Hasil uji Shapiro-Wilk disajikan pada Tabel 3 dan hasil uji Levene pada Tabel 4.

Tabel 3. Uji Shapiro-Wilk

Shapiro Wilk
Statistik df Sig.
Residual Terstandarisasi untuk
Literasi Matematika 0.959 >3 0.61
Tabel 4. Uji Levene
Statistik Levene Sig.
Literasi Matematika Berdasarkan Rata-rata 2.333 0.068
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Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,061 (>0,05). Hal ini berarti semua data terdistribusi
secara normal. Sementara itu, pada uji Levene pada Tabel 4 diperoleh nilai Levene statistic sebesar 2,333 dengan
tingkat signifikansi 0,068 (>0,05). Dengan demikian, persyaratan homogenitas terpenuhi. Prosedur uji hipotesis dapat
dilakukan karena persyaratan uji statistik dua arah terkait uji normalitas dan homogenitas telah terpenuhi. Hasil
hipotesis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Dua Arah

Type III Sum of

Source df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 401.676a 4 100.419 6.081 .000

Intercept 13912.736 1 13912.736 842.513 .000

Class 69.395 1 69.395 4.202 .046

SRL 207.729 2 103.865 6.290 .004

Class * SRL 30.747 1 30.747 1.862 179

Error 825.669 50 16.513

Total 39244.000 55
Corrected Total 1227.345 54

Beberapa hasil diperoleh dari analisis data pada Tabel 5. Pertama, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,046
(<0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan literasi matematika siswa berdasarkan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kedua, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 (<0,05), sechingga dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan literasi matematika siswa berdasarkan kemampuan self-regulated learning siswa. Ketiga, diperoleh
signifikansi 0,179 > 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat interaksi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan kemampuan self-regulated learning siswa dalam menentukan literasi matematika siswa. Hasil uji
Tukey disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan tingkat self-regulated learning siswa

Perbedaan Rata-rata

(D) Tingkat SRL (J) Tingkat SRL (1) Std. Error Sig.
Rendah Sedang -7.17 3.108 .064
Tinggi -10.48* 3.138 .004

Sedang Rendah 7.17 3.108 .064
Tinggi -3.31* 1.180 .019

Tinggi Rendah 10.48%* 3.138 .004
Sedang 3.31% 1.180 .019

Berdasarkan uji Tukey pada Tabel 6, perbedaan literasi matematika terjadi pada level self-regulated learning
rendah dan tinggi (tingkat signifikansi 0,004, jauh di bawah 0,05). Berdasarkan hasil kuantitatif yang telah diuraikan
di atas, hasil penelitian diperkuat dengan adanya perbedaan hasil jawaban literasi matematika pada kedua kelas.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model-eliciting activities tentang self-regulated learning
berpengaruh terhadap literasi matematika siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya bahwa
model-eliciting activities terhadap literasi matematika siswa tergolong memperoleh hasil yang lebih baik, terutama
yang berkaitan dengan dunia nyata [23], [34]. Selain itu, mempertimbangkan perbedaan tingkat self-regulated
learning siswa dapat mempengaruhi literasi matematika [24], [35].

Temuan lain menunjukkan bahwa siswa dengan self-regulated learning yang tinggi memiliki kemampuan literasi
matematika yang lebih baik daripada siswa dengan self-regulated learning yang rendah. Perbedaan yang signifikan
terlihat di antara keduanya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa dengan self-
regulated learning yang tinggi dapat menetapkan tujuan, pemahaman diri, dan mengelola emosi untuk mencapai hasil
yang optimal [32], [36]. Sebaliknya, siswa dengan self-regulated learning yang rendah cenderung meniru pekerjaan
temannya karena mereka mengalami kesulitan untuk menemukan solusi [37].

Kelas dengan model-eliciting activities tidak memiliki siswa dengan self-regulated learning yang rendah,
sedangkan kelas konvensional memiliki siswa dengan self-regulated learning yang tinggi. Namun, kategori self-
regulated learning dalam penelitian ini tidak sepenuhnya mencerminkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah open-ended yang kompleks. Bukti lebih lanjut diperlukan bahwa model-eliciting activities dapat
menyetarakan siswa dengan tingkat self-regulated learning yang berbeda [38]. Temuan ini mengindikasikan perlunya
penyempurnaan instrumen dan tingkat pengukuran self-regulated learning agar lebih akurat [31], [32]. Oleh karena
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itu, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait pengukuran self-regulated learning secara menyeluruh agar hasilnya
lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi langsung antara model-eliciting activities dengan self-regulated
learning siswa. Hal ini berarti perbedaan tingkat self-regulated learning (rendah, sedang, tinggi) pada kelas dengan
model-eliciting activities dan pembelajaran konvensional menghasilkan pola yang sama [32]. Karakteristik kedua
model pembelajaran tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada setiap level self-regulated learning,
baik secara individu maupun rata-rata. Temuan ini sejalan dengan [39] yang menemukan bahwa model pembelajaran
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif, tetapi tidak berdampak pada pembelajaran yang diatur sendiri, serta [40],
yang juga tidak menemukan efektivitas yang signifikan antara model dalam meningkatkan self-regulated learning
siswa.

Model-eliciting activities dapat meningkatkan literasi matematika dengan mempertimbangkan perbedaan tingkat
self-regulated learning siswa. Secara umum, kelas yang menerapkan model-eliciting activities menunjukkan hasil
yang lebih baik daripada kelas dengan pembelajaran konvensional [41]. Kegiatan ini mengharuskan siswa untuk
mengembangkan solusi, mengevaluasi keterbatasan mereka, dan menilai keputusan mereka dalam konteks yang nyata
[42]. Dengan demikian, siswa dengan self-regulated learning yang tinggi dan mengikuti model-eliciting activities
cenderung memiliki literasi matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan tinjauan dari beberapa peneliti terdahulu dan hasil penelitian ini, dapat diartikan bahwa hasil
penelitian ini sejalan secara umum namun memiliki kebaruan dalam meneliti implementasi model-eliciting activities
berdasarkan perbedaan tingkat self-regulated learning yang belum banyak diteliti sebelumnya [32], [36]. Penelitian
ini menunjukkan bahwa model-eliciting activities dapat digunakan sebagai pendekatan pembelajaran yang
memberikan pengalaman matematika yang nyata sekaligus responsif terhadap perbedaan regulasi diri siswa. Hal ini
sejalan dengan gagasan bahwa pembelajaran kontekstual terbuka mendorong pemahaman yang lebih dalam tentang
matematika [13], [38]. Oleh karena itu, guru dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam
memilih model pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan literasi matematika tetapi juga menyesuaikan dengan
kebutuhan regulasi diri siswa di kelas.

VII. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima model-eliciting activities memiliki literasi matematika
yang lebih tinggi daripada siswa yang hanya menerima model pembelajaran konvensional. Selain itu, siswa dengan
tingkat self-regulated learning yang tinggi memiliki literasi matematika yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan
tingkat self-regulated learning yang rendah. Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu singkatnya waktu yang
dibutuhkan untuk pengambilan data. Penelitian ini membahas model-eliciting activities pada literasi matematika
berdasarkan perbedaan self-regulated learning, sehingga penelitian mengenai perbedaan kemampuan siswa yang lain
perlu dieksplorasi. Saran untuk penelitian selanjutnya: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai seberapa jauh
penerapan model-eliciting activities dapat mengatasi ketidaksignifikanan siswa yang memiliki tingkat self-regulated
learning yang rendah. Saran lainnya adalah perlu adanya kajian lebih lanjut untuk mempertahankan model-eliciting
activities sebagai model pembelajaran dengan mempertimbangkan perbedaan tingkat self-regulated learning siswa
untuk mencapai kompetensi matematika, khususnya dalam literasi matematika.
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